
ABSTRAK 
 
 

EFEK HERBA SAMBILOTO (Andrographidis Herba)  
SEBAGAI IMUNOMODULATOR  

PADA MENCIT DENGAN DERMATITIS ALERGIKA 
 
 
Nevin Chandra Junarsa, 2006. Pembimbing I : Diana K. Jasaputra, dr., M.Kes. 
 
     Sambiloto sebagai Tumbuhan Obat Asli Indonesia secara empiris dapat 
bermanfaat untuk pengobatan dermatitis alergika. 
     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sambiloto sebagai 
imunomodulator dengan indikator berkurangnya reaksi peradangan secara 
makroskopis, berkurangnya jumlah sel radang pada daerah lesi dan berkurangnya 
persentase eosinofil pada sediaan apus darah tepi mencit dengan dermatitis 
alergika.  
     Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium menggunakan 
hewan coba mencit jantan dengan galur Swiss Webster, berat badan 20 gram 
sejumlah 25 ekor dalam lima kelompok ( n = 5 ). Data yang diamati adalah hasil 
pengukuran diameter daerah peradangan, jumlah sel radang pada daerah lesi dan 
jumlah eosinofil pada sediaan apus darah tepi (dihitung dalam %) mencit dengan 
dermatitis alergika. 
     Kelompok mencit yang diberi sambiloto peroral baik dengan dosis 0,013 g / 
mencit 20 g ( lebar peradangan 5,82 mm, jumlah sel radang pada daerah lesi 123,2 
sel, persentase eosinofil 14,13 % ), 0,026 g / mencit 20 g ( lebar peradangan 5,68 
mm, jumlah sel radang pada daerah lesi 72,8 sel, persentase eosinofil 7.6 % ), 
maupun 0,052 g / mencit 20 g ( lebar peradangan 0 mm, jumlah sel radang pada 
daerah lesi 60 sel, persentase eosinofil 4,93 % ) secara signifikan dapat 
mengurangi reaksi peradangan akibat pemberian ovalbumin, jumlah sel radang 
pada daerah lesi, dan persentase eosinofil ( p<0,05 ) jika dibandingkan kontrol 
positif ( lebar peradangan 9,29 mm, jumlah sel radang pada daerah lesi 306 sel, 
persentase eosinofil 24 % ) 
     Kesimpulan penelitian ini adalah sambiloto dapat berperan sebagai 
imunomodulator pada dermatitis alergika dengan indikator berkurangnya diameter 
daerah peradangan, jumlah sel radang pada daerah lesi dan persentase eosinofil 
pada sediaan apus darah tepi mencit.  
 
     Kata kunci : Sambiloto, imunomodulator, dermatitis alergika    
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ABSTRACT 
 
 

THE EFFECT OF SAMBILOTO (Andrographidis Herba)   
AS IMUNOMODULATOR  

ON MICE  WITH ALLERGIC DERMATITIS 
 
 

Nevin Chandra Junarsa, 2006. Tutor I : Diana K. Jasaputra, dr., M.Kes. 
   
     Sambiloto as Indonesian original medicinal plant has  been empirically useful 
for  allergic dermatitis treatment.  
     The aim of this study is to determine the effect of Sambiloto as 
immunomodulator. The effect of Sambiloto were summarized by measuring the 
diameter of the inflammatory area, counting the number of inflammatory cell on 
the lesion, and  counting the persentage of eosinophil on  peripheral blood on 
mice with allergic dermatitis. 
     The study is laboratory experimental and was carried out by using 25 Swiss-
Webster male mice, 8 weeks of age and approximately 20 g weight. They were 
devided into five groups ( n=5). The data, that were measured are the diameter of 
inflammatory area, the number of inflammation cell, and the persentage of 
eosinophil. 
     The result shows that group with 0,013 g / 20 g mice Sambiloto peroral 
(diameter of  inflammatory area 5,82 mm, the number of inflammatory cell on the 
lesion 123,2 cells, the persentage of eosinophil 14,13 % ), group with  0,026 g / 
20 g mice Sambiloto peroral ( diameter of inflammatory area 5,68 mm, the 
number of inflammation cell on the lesion 72,8 cells, the persentage of eosinophil 
7,6 % ), and group with 0,052 g / 20 g mice Sambiloto peroral ( diameter of 
inflammatory area 0 mm, the number of inflammatory cell on the lesion 60 cells, 
the persentage of eosinophil 4,93 % ) significantly reduced the diameter of the 
inflammatory area, the number of inflammatory cells on the lesion and the 
number of eosinophil cells ( p<0,05 ) as compared with positive control (diameter 
of inflammatory area 9,29 mm,the number of inflammatory cell on the lesion 306 
cells,  the persentage of eosinophil 24 % ). 
     It can be concluded that Sambiloto peroral has a role as imunommodulator on 
allergic dermatitis. 
     Key words : Sambiloto, immunomodulator, allergic dermatitis 
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